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 Abstract: In recent years, Korean Pop (K-Pop) culture has 

expanded beyond entertainment to form fan communities with 

strong identities and social activities. One of the largest K-Pop 

fandoms in Indonesia is CARAT, the fan community of the South 

Korean group SEVENTEEN, which is actively involved in various 

social and humanitarian initiatives. However, limited media 

coverage has caused these activities to be overlooked, reinforcing 

negative stereotypes toward K-Pop fandoms. This study aims to 

highlight the social activities of the CARAT Bandung community 

through a human-interest feature video entitled “SEVENTEEN 

Inspires, CARAT Contributes”. The methods employed include 

journalistic reporting techniques consisting of research, 

observation, and interviews with community members and 

professional sources. The findings indicate that CARAT Bandung 

not only focuses on entertainment-related activities but also builds 

social relationships, solidarity, and meaningful social 

contributions. The feature video demonstrates that K-Pop fandoms 

can function as positive social agents and serve as relevant 

journalistic media for shaping public perspectives on fan 

communities in Indonesia. 
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Abstrak 

Budaya populer Korean Pop (K-Pop) tidak hanya menghadirkan produk hiburan, tetapi juga membentuk 

komunitas penggemar dengan identitas dan aktivitas sosial yang kuat. Salah satu fandom besar di Indonesia adalah 

CARAT, komunitas penggemar grup musik SEVENTEEN, yang secara konsisten terlibat dalam berbagai kegiatan 

sosial dan kemanusiaan. Namun, minimnya sorotan media terhadap aktivitas tersebut menyebabkan kontribusi 

sosial fandom K-Pop kerap terabaikan dan masih dilekatkan dengan stereotip negatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyoroti kegiatan sosial yang dilakukan oleh komunitas CARAT Bandung melalui karya jurnalistik 

berbentuk video feature berjudul “SEVENTEEN Menginspirasi, CARAT Berkontribusi”. Metode yang 

digunakan meliputi teknik reportase jurnalistik melalui riset, observasi, dan wawancara dengan anggota komunitas 

serta narasumber profesional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas CARAT Bandung tidak hanya 

berfokus pada aktivitas hiburan, tetapi juga membangun relasi sosial, solidaritas, serta kontribusi nyata bagi 

masyarakat. Karya ini menegaskan bahwa fandom K-Pop dapat berperan sebagai agen sosial yang positif dan 

menjadi media jurnalistik yang relevan di ruang publik. 

Kata kunci: K-Pop, CARAT, Video Feature, Teknik Reportase, Wawancara 

 

1. PENDAHULUAN 

Budaya populer, khususnya Korean Pop (K-Pop), berkembang pesat dan membentuk 

komunitas penggemar yang aktif di berbagai ruang sosial. Namun, komunitas penggemar K-

Pop kerap dipersepsikan secara negatif, seperti dianggap fanatik, konsumtif, dan tidak 
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memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Perspektif tersebut menyebabkan berbagai 

aktivitas sosial yang dilakukan oleh komunitas penggemar sering kali terabaikan dalam 

pemberitaan media. 

Komunitas CARAT Bandung merupakan salah satu komunitas penggemar K-Pop yang 

secara aktif terlibat dalam kegiatan sosial, seperti penggalangan donasi, kegiatan amal, dan aksi 

solidaritas kemanusiaan. Meskipun demikian, kontribusi sosial tersebut belum banyak 

terdokumentasi dan diketahui oleh publik luas. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan 

akan media alternatif yang mampu menyoroti praktik-praktik sosial positif yang dilakukan oleh 

komunitas penggemar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk memanfaatkan media audiovisual berupa video feature sebagai sarana edukasi 

sosial. Melalui pendekatan human interest dan prinsip jurnalisme warga, program ini bertujuan 

untuk mendokumentasikan serta menyebarluaskan kontribusi sosial CARAT Bandung, 

sekaligus membangun pemahaman publik yang lebih seimbang terhadap komunitas penggemar 

K-Pop. 

2. METODE 

Kegiatan penciptaan karya video feature ini dilaksanakan menggunakan teknik reportase 

jurnalistik dengan pendekatan people trail. Pendekatan ini dipilih karena karya feature berfokus 

pada penelusuran pengalaman, aktivitas, dan peran sosial individu serta komunitas sebagai cara 

untuk memahami sebuah fenomena secara naratif dan visual.  

Dalam pelaksanaannya, penulis menelusuri komunitas penggemar K-Pop CARAT 

Bandung sebagai subjek utama, dengan menjadikan pengalaman personal anggota komunitas 

dan pengelolanya sebagai titik masuk utama dalam membangun cerita. Wawancara dilakukan 

sebagai bagian dari proses reportase untuk menggali informasi, pengalaman, dan pandangan 

narasumber secara jurnalistik.  

Subjek utama dalam kegiatan ini adalah komunitas CARAT Bandung, yang menjadi 

fokus penelusuran people trail. Subjek pendukung terdiri atas psikolog sosial dan pengamat 

media digital yang berperan memberikan konteks dan penjelasan terhadap fenomena fandom 

dari sudut pandang keilmuan. 

Pelaksanaan wawancara dan pengambilan gambar dilakukan di beberapa lokasi yang 

relevan dan disesuaikan dengan aktivitas serta kenyamanan narasumber, yaitu Sincere Café 

Paskal, HOWL Library & Creative Space, Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran, dan 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran. 
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Narasumber terlibat secara langsung dalam proses reportase melalui kesediaan mengikuti 

wawancara, pengambilan gambar, serta perekaman audio dan visual. Sebelum proses peliputan 

dilakukan, penulis menjelaskan tujuan karya dan konteks penggunaan materi kepada 

narasumber sebagai bagian dari etika jurnalistik. Adapun teknik pengumpulan informasi dalam 

karya ini meliputi: 

A. Penelusuran people trail, yaitu mengikuti pengalaman, aktivitas, dan peran sosial 

komunitas CARAT Bandung; 

B. Wawancara reportase, sebagai sarana menggali cerita, pendapat, dan pengalaman 

narasumber; 

C. Observasi lapangan, untuk memahami dinamika komunitas dan konteks sosial yang 

menyertainya; 

D. Dokumentasi visual, berupa perekaman gambar dan suara sebagai elemen utama narasi 

visual. 

Sementara itu, tahapan pelaksanaan kegiatan reportase dan penciptaan karya video 

feature meliputi: 

A. Praproduksi, meliputi observasi isu, penentuan fokus people trail, dan penyusunan 

pertanyaan wawancara; 

B. Produksi, berupa pelaksanaan wawancara reportase dan pengambilan gambar aktivitas 

narasumber;  

C. Pascaproduksi, berupa kurasi hasil wawancara, penyusunan alur cerita people trail, dan 

proses editing video; 

D. Evaluasi dan publikasi, berupa peninjauan karya bersama dosen pembimbing dan 

penayangan karya. 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui proses pendampingan 

berbasis people trail, yaitu penelusuran pengalaman, aktivitas, dan peran sosial komunitas 

penggemar K-Pop CARAT Bandung. Proses pendampingan dilakukan melalui teknik reportase 

jurnalistik yang melibatkan dialog, observasi, serta dokumentasi visual terhadap aktivitas 

komunitas. 

Pada tahap awal, proses pendampingan difokuskan pada penggalian persepsi masyarakat 

terhadap fandom K-Pop yang selama ini kerap dilekatkan dengan stereotip negatif. Hal ini 

ditunjukkan melalui diskusi bersama psikolog sosial yang mengungkap bahwa prasangka 

terhadap fandom umumnya muncul akibat kurangnya pemahaman terhadap dinamika internal 

komunitas serta pengalaman sosial yang terbatas. 
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Pendampingan kemudian berlanjut dengan penelusuran aktivitas komunitas CARAT 

Bandung sebagai subjek utama. Dalam proses ini, pengelola komunitas dan anggota CARAT 

Bandung dilibatkan secara aktif untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam menjalankan 

komunitas, membangun jejaring sosial, serta mengorganisasi berbagai kegiatan sosial yang 

telah dilakukan. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa CARAT Bandung tidak hanya berfungsi 

sebagai komunitas penggemar, tetapi juga sebagai wadah aksi sosial dan ekonomi kreatif. 

Berbagai kegiatan yang telah dilakukan antara lain: 

1. Kegiatan solidaritas sosial yang terinspirasi dari nilai-nilai yang dibawa oleh grup 

SEVENTEEN, seperti donasi dan aksi kemanusiaan; 

2. Aktivitas komunitas berbasis kebersamaan yang memperkuat ikatan emosional 

antaranggota; 

3. Pengembangan identitas komunitas melalui produk kreatif dan aktivitas ekonomi 

berbasis fandom.  

Pengelola komunitas berperan penting dalam menghimpun anggota dan 

mengoordinasikan kegiatan, sehingga komunitas dapat bergerak secara terstruktur. Dalam 

proses ini, terlihat adanya peran pemimpin lokal (local leader) yang mampu mengarahkan dan 

menjaga keberlangsungan komunitas. 

4. DISKUSI  

Pendekatan feature human interest dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berfungsi 

sebagai media pendampingan sosial yang menempatkan pengalaman manusia sebagai pusat 

narasi. Melalui pendekatan ini, komunitas CARAT Bandung tidak hanya ditampilkan sebagai 

penggemar, tetapi sebagai subjek sosial yang memiliki pengalaman, relasi, serta kontribusi 

nyata di masyarakat. 

Sejalan dengan Fachruddin (2012), feature human interest bertujuan mengungkap 

perjalanan hidup individu atau komunitas untuk menyoroti isu yang sering terabaikan. Dalam 

konteks ini, stereotip negatif terhadap fandom K-Pop yang selama ini dianggap fanatik dan 

tidak produktif (Munifah, 2024) dikontraskan dengan realitas aktivitas sosial CARAT Bandung 

yang muncul melalui proses pendampingan berbasis people trail. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kesamaan minat terhadap SEVENTEEN 

menjadi pintu masuk terbentuknya relasi sosial, kedekatan emosional, serta rasa memiliki 

(sense of belonging). Relasi ini berkembang menjadi solidaritas komunitas yang mendorong 

keterlibatan dalam kegiatan sosial. Dengan demikian, pendekatan human interest tidak hanya 
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berfungsi sebagai teknik jurnalistik, tetapi juga sebagai sarana refleksi sosial yang mendorong 

perubahan cara pandang terhadap komunitas penggemar. 

Dalam proses pengabdian ini, peran reporter tidak hanya sebatas penyampai informasi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang membuka ruang dialog dan refleksi bagi komunitas. Hakim 

(2021) menegaskan bahwa reporter berperan dalam proses pencarian, pengumpulan, serta 

pemilihan informasi dengan mempertimbangkan dampak sosial yang ditimbulkan. 

Melalui teknik reportase dan people trail, penulis memfasilitasi komunitas CARAT 

Bandung untuk merefleksikan pengalaman personal dan kolektif mereka. Pendekatan ini 

memungkinkan komunitas menyadari bahwa aktivitas fandom dapat diarahkan pada kontribusi 

sosial yang lebih luas. Kehadiran psikolog sosial dan pengamat media digital juga berfungsi 

menjaga objektivitas serta memperkaya sudut pandang, sehingga proses pendampingan tidak 

hanya bersumber dari pengalaman penggemar semata. 

Peran ini sejalan dengan pandangan Ariestyani (2023) bahwa reporter harus memilih 

fenomena yang layak diberitakan demi kepentingan publik. Dalam konteks pengabdian 

masyarakat, pemilihan CARAT Bandung sebagai subjek menegaskan bahwa komunitas ini 

memiliki nilai sosial yang layak diperlihatkan dan didiskusikan di ruang publik. 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya nilai dampak sosial (impact) yang kuat dalam 

aktivitas komunitas CARAT Bandung. Dampak tersebut tercermin melalui perubahan perilaku 

sosial, dari penggemar yang bersifat konsumtif menjadi komunitas yang aktif berkontribusi 

melalui kegiatan donasi dan aksi sosial. Kegiatan berbagi takjil pada tahun 2023 dan donasi ke 

panti asuhan pada tahun 2024 menjadi contoh konkret perubahan tersebut. 

Selain itu, muncul pula pengembangan kreativitas berbasis potensi ekonomi melalui 

produksi merchandise dan sistem keanggotaan komunitas. Temuan ini menunjukkan bahwa 

fandom dapat menjadi ruang pengembangan ekonomi kreatif sekaligus memperkuat identitas 

komunitas. 

Perubahan perilaku ini menguatkan pandangan bahwa figur publik memiliki pengaruh 

besar dalam membentuk nilai sosial penggemarnya. Konsistensi SEVENTEEN dalam kegiatan 

sosial turut menjadi faktor motivasi bagi CARAT untuk meniru tindakan positif tersebut. 

Dengan demikian, proses pengabdian ini memperlihatkan terbentuknya kesadaran baru bahwa 

fandom dapat berfungsi sebagai agen perubahan sosial. 

Teknik reportase yang diterapkan dalam pengabdian ini mencakup riset, observasi, dan 

wawancara (Hakim, 2021), dengan wawancara sebagai teknik dominan. Riset awal melalui 

media sosial digunakan untuk memahami aktivitas komunitas, yang kemudian dikonfirmasi 

melalui observasi lapangan dan wawancara langsung. 
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Wawancara kelompok dan wawancara terpisah memungkinkan penulis menggali 

pengalaman serta pandangan dari berbagai sudut, baik dari anggota komunitas maupun 

narasumber profesional. Jenis pertanyaan terbuka dan pertanyaan beban (Sumadiria, 2006) 

membantu membangun kedalaman narasi sekaligus kedekatan emosional antara narasumber 

dan audiens. 

Dalam konteks pengabdian masyarakat, teknik reportase ini berfungsi sebagai strategi 

pendampingan partisipatif, di mana komunitas tidak hanya menjadi objek dokumentasi, tetapi 

subjek aktif dalam proses refleksi dan transformasi sosial. Pendekatan ini mendukung 

terciptanya kesadaran kolektif, penguatan peran pemimpin lokal, serta keberlanjutan aksi sosial 

komunitas. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat yang diwujudkan 

melalui penciptaan video feature “SEVENTEEN Menginspirasi, CARAT Berkontribusi”, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan pendampingan berbasis people trail dan teknik reportase 

jurnalistik mampu menjadi sarana refleksi sosial bagi komunitas penggemar K-Pop, khususnya 

CARAT Bandung. 

Proses pendampingan yang dilakukan melalui wawancara sebagai bagian dari teknik 

reportase memungkinkan anggota komunitas CARAT untuk mengungkapkan pengalaman, 

motivasi, serta makna keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas sosial. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggalian pengalaman personal secara naratif mampu menghadirkan 

realitas sosial yang tidak dapat diperoleh hanya melalui riset sekunder atau observasi semata. 

Dengan demikian, pendekatan ini berperan penting dalam memunculkan kesadaran kolektif 

komunitas terhadap potensi kontribusi sosial yang mereka miliki. 

Pendampingan juga menunjukkan bahwa pembedaan pendekatan wawancara antara 

anggota komunitas dan narasumber profesional memberikan keseimbangan antara pengalaman 

subjektif dan pandangan objektif. Pengalaman emosional para penggemar memperkuat aspek 

human interest, sementara pandangan psikolog sosial dan pengamat media digital berfungsi 

sebagai validasi teoretis terhadap fenomena yang terjadi. Hal ini memperlihatkan bahwa proses 

pengabdian tidak hanya menghasilkan dokumentasi kegiatan, tetapi juga membangun 

pemahaman yang lebih utuh mengenai dinamika sosial fandom. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan adanya perubahan cara pandang 

terhadap komunitas CARAT Bandung, dari sekadar penggemar menjadi komunitas sosial yang 

memiliki solidaritas, kepemimpinan lokal, serta kemampuan mengorganisasi aksi sosial. Video 
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feature yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai 

bentuk penguatan identitas komunitas dan apresiasi terhadap kontribusi fandom yang selama 

ini kurang mendapat perhatian publik. Temuan ini menegaskan bahwa fandom, dalam konteks 

ini CARAT Bandung, memiliki potensi besar sebagai agen perubahan sosial di lingkungan 

masyarakat. 
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